
21421 - Jika Suami Saya Menikah Lagi, Apakah Saya Mendapatkan Pahala ?

Pertanyaan

Apakah ada pahala bagi istri pertama yang bersabar dengan suaminya yang menikah lagi ?,

Apakah ada pahala khusus dalam hal ini atau sama dengan pahala seorang istri pada umumnya

yang taat kepada suaminya dan menunaikan kewajibannya ?, Jika anda mengetahui bahwa ada

pahala khusus, maka hal itu akan membantu saya untuk lebih bisa menerima poligami dengan

mudah.

Saya pernah mendengar, bahwa pahala bagi seorang wanita yang bersabar dengan poligami

suaminya lebih besar dari pahala seorang mukmin yang pergi untuk berjihad, dan jihad bagi

seorang wanita adalah menunaikan ibadah haji, maka menyetujui poligami suaminya lebih

besar dari pada jihad. Apakah ada dalilnya ?, dan apakah anda mengetahui ada pahala yang

lainnya ?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Kami belum mengetahui ada dalil yang shahih yang menyatakan tentang pahala yang anda

sebutkan, akan tetapi Imam Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dari Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:

هيد " والحديث " ر الش ل أج ا كان لها مث ا واحتساب يمان هن إ ر من من صب ال ، ف هاد على الرج ساء والج رة على الن ي ن الله تعالى كتب الغ إ

رقم 1626 ر ب ي امع الصغ عيف الج ي ض ي ف ان ه الألب عف ض

“Sungguh Alloh telah menetapkan rasa cemburu kepada para wanita, dan menetapkan jihad

kepada para laki-laki, barang siapa di antara mereka (para wanita) itu bersabar karena iman

dan penuh pengharapan, maka baginya sama dengan pahala orang yang mati syahid”. (Hadits

ini didha’ifkan oleh Albani dalam Dha’iful Jami’ as Shaghir: 1626)

Kedua:
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Jika seorang wanita bersabar dalam ketaatan kepada suaminya, maka hal itu menjadi salah

satu sebab yang akan mengantarkannya masuk surga, sebagaimana dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Hibban:

ت " والحديث " ئ ة ش ن واب الج ب ة من أي أ ن لي الج يل لها : ادخ ها ق وج ها وأطاعت ز رج ت ف هرها وحصن مسها وصامت ش ة خ ا صلت المرأ ذ إ

رقم 660 ر ب ي امع الصغ ي صحيح الج ي ف ان صححه الألب

“Jika seorang wanita menunaikan shalat lima waktu, berpuasa (pada bulan Ramadhan),

menjaga kemaluannya, taat kepada suaminya, maka akan dikatakan kepadanya: “Masuklah ke

dalam surga dari pintu mana saja yang kamu sukai”. (Haidits ini dishahihkan oleh Albani

dalam Shahih al Jami’ ash Shaghir: 660)

Kesabarannya atas poligami suaminya dengan wanita lain akan mendapatkan pahala khusus di

atas yang telah disebutkan dalam hadits tersebut, dilihat dari beberapa hal:

1.Bahwa suaminya menikah lagi dengan wanita lain menjadi ujian baginya, jika dia bersabar

akan hal itu, maka dia akan mendapatkan pahala sabar dari ujian tersebut, sebagaimana

firman Alloh –Ta’ala-:

ير حساب ) غ رهم ب رون أج ى الصاب ما يوف ن مر /10 ( إ .الز

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa

batas”. (QS. Az Zumar: 10)

Di dalam hadits Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- disebutkan:

اري " خ طاياه‌ " رواه الب ها من خ ر الله ب لا كف اكها إ وكة يش م حتى الش ى ولا غ ن ولا أذ ما يصيب المسلم من نصب ولا وصب ولا هم ولا حز

ي هريرة ب ي سعيد وأ ب )5642( ومسلم ) 2573( من حديث أ

“Tidaklah seorang muslim terkena penyakit, atau penyakit menahun, atau kecemasan,

kesedihan, disakiti, kesusahan, sampai sebuah duri yang menancap pun kecuali Alloh akan

mengampuni sebagian dosa-dosanya”. (HR. Bukhori: 5642 dan Muslim: 2573 dari hadits Abu

Sa’id dan Abu Hurairah)
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Imam Tirmidzi (2399) juga telah meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:

رقم " امع ب ي صحيح الج ي ف ان ة " وصححه الألب ئ طي سه وولده وماله حتى يلقى الله و ما عليه خ ف ي ن ة ف من من والمؤ المؤ لاء ب ال الب ما يز

5815

“Selama bala’ (ujian) masih bersama seorang mukmin laki-laki dan perempuan yang menimpa

dirinya, anak dan hartanya sampai dia menghadap Alloh dengan tanpa satu kesalahan pun”.

(Dishahihkan oleh Albani dalam Shahihul Jami’: 5815)

2.Jika seorang istri menerima poligami suaminya dengan tetap berlaku baik kepadanya dan

kepada istri keduanya, maka baginya pahala orang-orang yang berlaku baik, seperti dalam

firman Alloh:

ين ) ر المحسن ع أج ي ن الله لا يض إ ر ف ه من يتق ويصب ن يوسف / 90 ( إ

“Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik". (QS. Yusuf: 90)

( لا الإحسان اء الإحسان إ ز ، الرحمن /60 ( هل ج

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)”. (QS. Ar Rahman: 60)

وت /69 كب ن ( العن ي ن الله لمع المحسن وإ

“Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik”. (QS. Al

Ankabut: 69)

3.Jika dia marah namun meredam amarahnya dan menahan lisannya, maka dia mendapatkan

pahala menahan amarah.

Alloh –Ta’ala- berfirman tentang penduduk surga:

ين ) اس والله يحب المحسن ين عن الن يظ والعاف ن الغ مي . آل عمران /134 ( والكاظ
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“dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema`afkan (kesalahan) orang. Allah

menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. (QS. Ali Imran: 134)

Inilah beberapa pahala tambahan bagi wanita di samping pahala ketaatannya kepada

suaminya pada kesehariannya.

Seorang wanita yang cerdas hendaknya ridho dengan pembagian Alloh kepadanya, dan

hendaknya dia mengetahui bahwa poligami suaminya merupakan perkara yang mubah dan

tidak perlu menentangnya. Bisa jadi pernikahan keduanya itu akan menjadikannya lebih

mampu menjaga kemaluannya dan menahannya dari perbuatan haram.

Sangat disayangkan sekali banyak di antara para wanita yang penolakan mereka kepada

suaminya yang melakukan perbuatan haram lebih sedikit dari pada penolakan mereka kepada

suaminya yang berpoligami secara halal, inilah menunjukkan kurangnya akal dan agama

mereka.

Hendaknya para wanita mengambil teladan yang baik kepada para istri Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- dan para sahabat beliau, dalam hal kesabaran mereka, penuh pengharapan

mereka (akan pahala dari Alloh) meskipun ada kecemburuan yang terjadi di antara mereka,

maka jika suami anda menikah lagi maka anda harus bersabar, ridho, berlaku baik kepadanya

agar anda mendapatkan pahala orang-orang sabar dan orang-orang yang berbuat baik.

Ketahuilah bahwa kehidupan ini adalah ujian dan cobaan, alangkah cepatnya sirnanya, maka

selamat kepada mereka yang bersabar dalam ketaatan kepada Alloh sehingga dia meraih

kenikmatan yang abadi di surga.

Wallahu a’lam.
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